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Pendahuluan

Sumber Daya Manusia merupakan bagian penting dalam suatu perusahaan. sumber daya manusia
dapat berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kinerja untuk mencapai tujuan
perusahaan. Mengelola karyawan bukan hanya sebatas memberikan deskripsi pekerjaan dan
menetapkan peraturan, tetapi juga menciptakan hubungan yang harmonis dan kondusif antara
perusahaan dan karyawan.

Variabel

 Motivasi Kerja (X1) 

 Lingkungan Kerja (X2)

 Kepuasan Kerja (X3)

 Kinerja Karyawan (Y)
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Pendahuluan

Research Gap

Menggunakan Eviden Gap yaitu kesenjangan bukti penelitian, menunjukan adanya
inkonsisten antara bukti lapangan dan fenomena bersifat umum.

 Yang membedakan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada objek penelitian, 
karna objek belum pernah diteliti sebelumnya

 Sampel yang lebih besar

 Tahun Penelitian
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah motivasi kerja, lingkungan kerja, dan kepuasan kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan PR. Tri Putra 

Sentosa?
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Metode
Menggunakan penelitian kuantitatif

Populasi pada penelitian ini seluruh karyawan PR. Tri Putra Sentosa

Sampel penelitian 110 responden

Dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik non probability 
sampling

Dengan total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua populasi
digunakan sebagai sampel

Teknik pengumpulan data dengan kuesioner model skala likert

Teknik Analisa data menggunakan SPSS
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Metode

Hipotesis :

• H1 : Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PR. Tri Putra Sentosa.

• H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PR. Tri Putra Sentosa.

• H3 : Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PR. Tri Putra Sentosa.

Kerangka Konseptual
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Metode

Definisi Operasional

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini berguna untuk memahami variabel
yang akan diamati, yang kemudia akan dituangkan dalam bentuk kuesioner penelitian
yang nantinya dianalisa dalam menguji hipotesis yang ditetapkan dalam penelitian ini.
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Metode

Indikator-Indikator

Motivasi Kerja (X1)

1. Fisiologis

2. Rasa aman

3. Sosial

4.Kebutuhan penghargaan

5.Kebutuhan aktualisasi
diri

Lingkungan Kerja (X2)

1. Penerangan/cahaya

tempat kerja

2. Sirkulasi udara di

tempat kerja

3. Kebisingan di tempat

kerja

4. Bau tidak sedap di

tempat kerja

5. Keamanan di tempat

kerja

Kepuasan Kerja (X3)

1. Kepuasan terhadap gaji

2. Kepuasan kerja terhadap

promosi

3. Kepuasan dengan rekan

kerja

4. Kepuasan dengan

penyediaan

5. Kepuasan dengan

pekerjaan sendiri

Kinerja Karyawan
(Y)

1. Kualitas kerja

2. Produktivitas

3. Pengetahuan

4. Kepercayaan

5. Ketersediaan

6. Kebebasan
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Hasil
Dari hasil penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti kepada 110 responden yang bekerja di PR. Tri Putra
Sentosa, didapatkan data mengenai karakteristik responden.

• Responden dengan jenis kelamin perempuan mendominasi pada penelitian ini dengan 60,00% atau mencapai 66 orang,
sedangkan sisanya responden dengan jenis kelamin laki-laki yakni sebesar 40,00% atau sebanyak 44 orang responden.

• Pada tingkat usia, responden yang memiliki tingkat usia 30-45 tahun mendominasi dengan 45,45% atau 50 orang
responden, sedangkan pada rentang usia 20-30 tahun mendominasi dengan 35,45% atau 39 orang responden.

• Pada tingkat pendidikan, responden didominasi oleh responden dengan latar belakang pendidikan SD-SMP yakni
sebesar 70,00% atau 77 orang responden, sedangkan sisanya responden dengan tingkat pendidikan SMA atau lebih tinggi
sebesar 30,00% atau 33 orang responden.

• Pada asal kota, responden yang berasal dari Sidoarjo dengan persentase 55,45% atau 61 orang responden sedangkan
sisanya berasal dari Pasuruan.

• Pada bagian kerja, responden dengan bagian kerja giling mendominasi dengan 69,3% atau 63 orang responden,
sedangkan responden yang bekerja di bagian packing sebesar 41,7% atau 47 orang responden.

• Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan, berusia 30-45 tahun,
berpendidikan SD-SMP, berasal dari Sidoarjo, serta bekerja di bagian giling.
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Hasil
Variabel Indikator R Hitung Kritis Sig. Ket

Motivasi Kerja (X1)

X1.1 0.739

0,6

0.000 Valid

X1.2 0.859 0.000 Valid

X1.3 0.937 0.000 Valid

X1.4 0.898 0.018 Valid

X1.5 0.785 0.015 Valid

X1.6 0.909 0.000 Valid

X1.7 0.914 0.000 Valid

X1.8 0.904 0.000 Valid

Lingkungan Kerja (X2)

X2.1 0.735 0.016 Valid

X2.2 0.781 0.025 Valid

X2.3 0.734 0.000 Valid

X2.4 0.809 0.000 Valid

X2.5 0.83 0.000 Valid

X2.6 0.801 0.000 Valid

X2.7 0.847 0.038 Valid

X2.8 0.707 0.012 Valid

Kepuasan Kerja (X3)

X3.1 0.927 0.000 Valid

X3.2 0.743 0.000 Valid

X3.3 0.786 0.005 Valid

X3.4 0.947 0.007 Valid

X3.5 0.783 0.000 Valid

X3.6 0.831 0.000 Valid

X3.7 0.726 0.000 Valid

X3.8 0.892 0.026 Valid

X3.9 0.796 0.018 Valid

X3.10 0.781 0.041 Valid

Kinerja Karyawan (Y)

Y1.1 0.803 0.000 Valid

Y1.2 0.776 0.000 Valid

Y1.3 0.701 0.000 Valid

Y1.4 0.867 0.000 Valid

Y1.5 0.932 0.000 Valid

Y1.6 0.706 0.021 Valid

Y1.7 0.715 0.000 Valid

Y1.8 0.734 0.003 Valid

Y1.9 0.852 0.000 Valid

A. Uji Validitas
Dapat diketahui bahwa semua

pertanyaan pada indikator variabel

Motivasi kerja (X1), Lingkungan

Kerja (X2), Kepuasan kerja (X3), 

dan Kinerja karyawan (Y) 

menghasilkan nilai rhitung > nilai

kritis. Dengan demikian

pernyataan kuesioner yang 

mengukur variabel penelitian

dinyatakan valid dan dapat

digunakan untuk mengukur

variabel yang diteliti
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Hasil

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Kritis Ket.

Motivasi Kerja (X1) 0,616

0,6 Reliabel

Lingkungan Kerja (X2) 0,734

Kepuasan Kerja (X3) 0,787

Kinerja Karyawan (Y) 0,717

B. Uji Reliabilitas

Berdasarkan pengujian data di atas, diketahui bahwa variabel Motivasi kerja sebesar 0,616, Lingkungan Kerja sebesar
0,734, Kepuasan kerja sebesar 0,787, dan Kinerja karyawan sebesar 0,717. Maka, pada kuesioner penelitian ini
memiliki nilai Cronbach’s Alpha> 0,6. Sehingga, kuesioner yang mengukur variabel penelitian ini dapat dikatakan
reliabel.
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Hasil

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized 

Residual

N 110

Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std. Deviation 1.47877972

Most Extreme Differences Absolute .081

Positive .072

Negative -.081

Test Statistic .081

Asymptotic Significance (2-tailed) .200c,d

Tabel 3. Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov Test

C. Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

“Berdasarkan pengujian pada tabel di atas, bahwa dari hasil pengujian telah diperoleh dengan nilai asymp.sig

dari uji Kolmogrov Smirnov sebesar 0,200 (0,200 > 0,05). Sehingga, dapat disimpulkan bahwa data tabel

pengujian Kolmogrov Smirnov di atas berdistribusi normal.”
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Hasil
b) Uji Autokorelasi

Model Summaryb

Model R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson

1 .591a .241 .200 1.51787 1.705

a. Predictors: (constant) Kepuasan kerja, Lingkungan Kerja, Motivasi kerja.

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Hasil uji autokorelasi dapat dinyatakan bahwa hasil data analisis yang telah diperoleh dengan nilai pada Durbin –

Watson yaitu memiliki nilai 1,705. Maka, dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.”

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
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Hasil

c) Uji Multikolonieritas

Model
Collinearity Statistic

Tolerance VIF

Motivasi kerja .886 1.128

Lingkungan Kerja .970 1.031

Kepuasan kerja .864 1.157

“Pada nilai variance inflation factor (VIF) variabel Motivasi kerja memiliki nilai 1,128 < 10, untuk variabel

Lingkungan Kerja memiliki nilai 1,031 < 10, dan untuk variabel Kepuasan kerja memiliki nilai 1,157 < 10.

Maka, dapat disimpulkan bahwa pada semua variabel bebas memiliki nilai yang lebih kecil dari angka 10.

Begitupun juga pada nilai tolerance yang dihasilkan pada pengujian, semua variabel memiliki nilai lebih

besar dari 0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas

dalam model regresi.”

Tabel 5. Uji Multikolinieritas
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Hasil
d) Uji Heterokesdastisitas

Gambar 3. Scatterplot

Sumber : Hasil Olah Data SPSS

Berdasarkan gambar diatas, maka dapat dilihat bahwa tidak terjadi pola tertentu dan titik – titik data menyebar secara
acak, baik dibagian atas angka 0 atau dibagian bawah angka 0 dari sumbu vertikal atau sumbu Y, dengan demikian dapat
disimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.”
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Hasil
D. Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficientsa

Model

Unstandardized 

Coefficients

Standardiz

ed 

Coefficients

B
Std. 

Error
Beta

1

(Constant) 4.489 2.843

Motivasi kerja .173 .114 .188

Lingkungan 

Kerja
.409 .143 .337

Kepuasan kerja .189 .124 .190

Tabel 6. Regresi Linier Berganda

Y= a + b1X1+b2X2+b3X3+e

Y= 4,489 + 0,173 + 0,409 + 0,189+e

Berdasarkan pada model persamaan regresi tersebut di atas, dapat diinterprestasikan,

yaitu sebagai berikut :

1. α = Konstanta = 4,489, Konstanta (α) merupakan intersep variabel terikat jika

variabel bebas sama dengan nol. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen

yang digunakan dalam model penelitian sebesar konstanta tersebut. Besarnya nilai

konstanta adalah 4,489 menunjukkan bahwa jika variabel independen yang terdiri

dari Motivasi kerja, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan kerja = 0 atau konstan, maka

variabel Kinerja karyawan adalah sebesar 4,489.”

2. Koefisien motivasi kerja (X1) = 0,173, Hasil ini dapat menunjukkan bahwa variabel

motivasi kerja (X1) dengan kinerja karyawan (Y) memiliki positif sebesar 0,173.

setiap peningkatan variabel motivasi kerja sebesar satu satuan, akan meningkatkan

kinerja karyawan sebesar 0,173 dengan asumsi variabel yang lainnya tetap

(konstan).

3. Koefisien lingkungan kerja (X2) = 0,409, Hasil ini dapat menunjukkan bahwa

variabel lingkungan kerja (X2) dengan kinerja karyawan (Y) memiliki positif

sebesar 0,409. setiap peningkatan variabel lingkungan kerja sebesar satu satuan,

akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,409 dengan asumsi variabel yang

lainnya tetap (konstan).

4. Koefisien kepuasan kerja (X3) = 0,189, Hasil ini dapat menunjukkan bahwa variabel

kepuasan kerja (X3) dengan kinerja karyawan (Y) memiliki positif sebesar 0,189.

setiap peningkatan variabel kepuasan kerja sebesar satu satuan, akan meningkatkan

kinerja karyawan sebesar 0,189 dengan asumsi variabel yang lainnya tetap

(konstan).
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Hasil
F. Uji Hipotesis

a) Uji Parsial (Uji T)

Coefficientsa

Model t
Significanc

e

1

(Cons

tant)
1.579 .120

Motiv

asi 

kerja

3.523 .003

Lingk

ungan 

Kerja

2.853 .006

Kepu

asan 

kerja

2.521 .000

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Tabel 7. Uji t (parsial)

Dengan tingkat kepercayaan 5% (α=0,05), untuk degree of

freedom sebesar k =4, dan df2= n-k (110-4=106) sehingga t tabel

sebesar 1.65936, hasil analisis menunjukkan bahwa Motivasi

Kerja (X1) dengan thitung 3,523, Lingkungan Kerja (X2) dengan

thitung 2,853, dan Kepuasan Kerja (X3) dengan thitung 2,521

semuanya lebih besar dari t tabel. Dengan nilai signifikan

masing-masing motivasi kerja (X1) 0,003, lingkungan kerja (X2)

0,006, dan kepuasan kerja (X3) 0,000 yang semuanya kurang dari

0,05, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen

tersebut secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel

dependen Kinerja Karyawan (Y).
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Hasil
b) Uji Simultan (Uji F)

ANOVAa

Model
Sum of 

Squares
df Mean Square F Significance

1

Regression 40.913 3 13.638 5.919 .001b

Residual 129.021 56 2.304

Total 169.933 59

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y)

b. Predictors: (constant), Motivasi kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), Kepuasan kerja (X3)

Tabel 8. Hasil Uji F

Berdasarkan tabel tersebut nilai F-statistic sebesar 5,919 dengan probabilitas 0.000 pada tingkat signifikansi 0,05.

Dengan probabilitas 0.001 yang lebih rendah dibandingkan signifikansi pada 0,05 menunjukkan bahwa H4 semua

variabel independen yaitu Motivasi kerja, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan kerja berpengaruh secara serempak

terhadap Kinerja karyawan.
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Pembahasan
H1: Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan.

Motivasi kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan, hal ini menunjukkan Karyawan yang merasa termotivasi lebih
cenderung terlibat dan berkomitmen terhadap tugas mereka. Karyawan yang memiliki dorongan untuk melaksanakan tugas-
tugas ataupun jobdesknya maka semakin baik pula Kinerja karyawan, yang dapat meningkatkan output dan mengurangi waktu
henti sehingga target yang sudah ditetapkan oleh perusahaan tercapai.

H2: Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan

Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan, hal ini menunjukkan bahwa semakin baiknya Lingkungan Kerja
dari perusahaan yang membawa dampak baik dapat mengakibatkan meningkatnya Kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang
dilengkapi sirkulasi udara yang baik untuk memenuhi kebutuhan oksigen dan ventilasi di tempat kerja berfungsi baik bisa
membuat kinerja karyawan lebih baik.
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Pembahasan
H3: Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan

Kepuasan kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Karyawan yang puas dengan pekerjaan mereka
biasanya lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik. Karyawan yang diberikan rasa tanggung jawab cenderung
menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap tugas mereka dan meningkatkan kualitas dan kuantitas output mereka.

H4: Motivasi kerja, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan kerja berpengaruh terhadap Kinerja karyawan

Motivasi kerja, Lingkungan Kerja, dan Kepuasan kerja secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin baiknya Motivasi kerja, Lingkungan kerja, dan Kepuasan kerja dari perusahaan yang membawa
dampak baik dapat mengakibatkan meningkatnya Kinerja karyawan Karyawan, begitu pun sebaliknya jika Motivasi kerja,
Lingkungan, dan Kepuasan kerja tersebut membawa dampak yang buruk maka akan menurunkan Kinerja karyawan.
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